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Indonesian has the largest variety of regional languages in all villages, one of which is the 
Dayak language. Beginning of the Dayak language from Austronesian language which 
entered from the northern part of the island of Borneo then spread eastward into the 
interior and islands in the Pacific and New Zealand. The Palayo Bakatik Dayak language 
(hereinafter abbreviated BDBP) belongs to the Bidayuhik language family (Peta Wurm and 
Hatorri, 1983). The characteristics of the Palayo or Ba-Inyam Bakatik Dayak languages 
are very similar to the Rara, Kanayatn-Satongo, and other Bakatik languages, which 
distinguish them only in a few vocabularies and there are also sound changes in certain 
words. Palayo's Dayak Bakatik Dayak oral tradition is a tradition that cannot be separated 
from the historical development of the culture, language, and community of the Palayo 
Bakatik Dayak community. 
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PENDAHULUAN 
Suku Dayak Bakatik tersebar di 
wilayah Kabupaten Bengkayang dan 
Kabupaten Sambas di Provinsi Kalimantan 
Barat. Pada masa lalu suku Dayak Bakatik 
juga terkenal dengan tradisi “kayau” atau 
“mengayau” nenek moyang mereka berasal 
dari Pemagen (pangalima pemenggal 
kepala) yang hidup beranak pinak di 
Segiring. Bahasa Dayak Bakatik Palayo ini 
(selanjutnya disingkat BDBP) termasuk ke 
dalam rumpun bahasa Bidayuhik (Peta 
Wurm dan Hatorri, 1983). Ciri-ciri bahasa 
Dayak Bakatik Palayo atau Ba-Inyam 
sangat mirip dengan bahasa Bakatik Rara, 
Kanayatn-Satongo, dan Bakatik yang 
lainnya, yang membedakannya hanya pada 
beberapa kosakata dan juga ada perubahan 
bunyi pada beberapa perkataan tertentu. 
Namun perbedaan ini tidak cukup untuk 
mengklaim bahwa bahasa ini berbeda 
dengan Bahasa Bakatik yang lainnya. 
Deiksis (deixis) adalah bentuk bahasa 
yang berfungsi sebagai penunjuk hal atau 
fungsi tertentu di luar bahasa. Istilah ini 
berasal dari bahasa Yunani deiktikos yang 
berarti „hal penunjukkan secara langsung‟. 
Demontrativa seperti ini, itu, dan 
pronomina persona seperti saya, kamu, dan 
dia dapat berfungsi sebagai deiksis 
(Sudaryat, 2011: 121). Sejalan dengan 
Sudaryat, Purwo (1984: 2) menyatakan 
bahwa kata deiksis dalam linguistik 
sekarang digunakan sebagai kata ganti 
persona, kata ganti demonstratif, fungsi 
waktu, dan bermacam-macam ciri 
gramatikal dan leksikal lainnya yang 
menghubungkan ujaran dengan jalinan 
ruang dan waktu dalam tindak ujaran. 
Tradisi lisan Dayak Bakatik Palayo 
merupakan sebuah tradisi yang tidak bisa 
lepas dari histori berkembangnya kebudaya, 
bahasa, dan masyarakat Dayak Bakatik 
Palayo. Tradisi lisan merupakan bagian dari 
kebudayaan yang hidup dan berkembang 
dalam masyarakat serta diwariskan dari 
generasi kegenerasi berikutnya secara terus 
menerus. Zaman yang semakin modern ini, 
peranan tradisi lisan Dayak Bakatik Palayo 
sudah tidak tampak lagi pada kalangan 




Sebagai hasil tradisi yang berbentuk 
lisan, sangkahat merupakan cerita yang 
berisikan pesan-pesan moral, budaya, dan 
berkaitan erat dengan keberadaan 
masyarakat Dayak Bakatik Palayo. 
Menjadikannya sebuah dokumentasi sosial 
yang telah diwariskan oleh masyarakat 
Dayak Bakatik Palayo pada zaman dahulu 
hingga sampai saat ini. Oleh karena itu, 
sangkahat menjadi salah satu warisan 
budaya Dayak Bakatik Palayo yang penting 
dan perlu untuk diwariskan kepada 
generasi-generasi muda. 
Generasi muda masa kini tampak 
kurang tertarik dengan sastra lisan Dayak 
terutama generasi muda Dayak Bakatik 
Palayo yang ada di kabupaten Bengkayang, 
terbukti dengan adanya penggunaan bahasa 
Dayak Bakatik Palayo yang tidak lagi 
dominan dipakai dalam percakapan sesama 
generasi muda di lingkungan mereka berada 
dan hilangnya sastra lisan yang tidak lagi 
menjadi bahan obrolan, kini sastra lisan 
hanya menjadi bagian pembelajaran yang 
mudah dilupakan dan menjadi bahan 
sejarah yang tidak lagi dipandang. 
Alasan peneliti tertarik meneliti sastra 
lisan sangkahat yaitu : Pertama ingin 
mendokumentasi sastra lisan sangkahat. 
Kedua ingin mengubah sastra lisan 
sangkahat ke bentuk tulisan agar 
mempermudah peneliti dan masyarakat 
untuk membacanya. Ketiga ingin 
memperkenalkan kepada masyarakat luas 
mengenai cerita lisan sangkahat Dayak 
Bakatik Palayo. 
Kabupaten Bengkayang merupakan 
salah satu kabupaten yang terletak di 
sebelah utara Provinsi Kalimantan Barat. 
Terdiri dari 17 Kecamatan yakni, 
Kecamatan Bengkayang, Kecamatan 
Capkala, Kecamatan Jagoi Babang, 
Kecamatan Ledo, Kecamatan Lembah 
Bawang, Kecamatan Lumar, Kecamatan 
Monterado, Kecamatan Samalantan, 
Kecamatan Sanggau Ledo, Kecamatan 
Seluas, Kecamatan Siding, Kecamatan 
Sungai Betung, Kecamatan Sungai Raya, 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, 
Kecamatan Suti Semarang, Kecamatan 
Teriak, dan Kecamatan Tujuh Belas. Luas 
wilayah 5.396,30 KM
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 atau sekitar 3,68 
persen dari total luas wilayah Provinsi 
Kalimantan Barat dan jumlah penduduk 
485.604 jiwa pada tahun 2017. Kabupaten 
Bengkayang terletak di 0°33'00" Lintang 
Utara sampai 1°030'00" Lintang Utara dan 
108°039'00" Bujur Timur sampai 
110°010'00" Bujur Timur dengan batas 
wilayah administratif Kabupaten 
Bengkayang sebagai berikut. 1) bagian 
Utara berbatasan dengan Sarawak-Malaysia 
Timur dan Kabupaten Sambas. 2) bagian 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Pontianak. 3) bagian Barat berbatasan 
dengan Laut Natuna dan Kota Singkawang. 
4) bagian Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Landak 
(data BPS Kabupaten Bengkayang) 
Alasan peneliti memilih objek 
penelitian di Bengkayang khususnya 
kampung Rangkang Sekayok, Kelurahan 
Sebalo, Kecamatan Bengkayang, 
Kabupaten Bengkayang, yaitu : Pertama 
bahasa yang digunakan dalam 
kesehariannya adalah bahasa Dayak 
Bakatik Palayo sehingga mempermudah 
peneliti untuk memperoleh informasi 
tentang cerita-cerita lisan sangkahat. Kedua 
cerita lisan sangkahat masih ada di jumpai 
di Bengkayang khususnya kampung 
Rangkang Sekayok. Penelitian ini 
menggunakan kajian pragmatik memiliki 
beberapa kriteria pembagian deiksis. 
Sudaryat (2011: 121) menyatakan sesuatu 
yang diacu oleh deiksis disebut anteseden 
(unsur terdahulu yang ditunjuk oleh 
ungkapan dalam suatu klausa atau kalimat). 
Berdasarkan antesedennya, deiksis 
dibedakan atas lima macam, yakni: deiksis 
persona, deiksis temporal, deiksis lokatif, 
deiksis wacana, dan deiksis sosial. Nababan 
dalam Rusminto (2015: 24) membagi 
deiksis menjadi lima macam yaitu deiksis 
orang, deiksis tempat, deiksis waktu, 
deiksis wacana, dan deiksis sosial. 
Deiksis dapat diklasifikasikan menjadi 
dua macam, yaitu eksofora dan endofora. 
Rusminto (2015: 25) menyatakan bahwa 
eksofora adalah pengacuan terhadap sesuatu 
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yang terdapat di luar bahasa 
(ekstratekstual). Endofora adalah 
pengacuan terhadap sesuatu yang terdapat 
di dalam teks (intratekstual). Apabila 
pengacuan ditujukan terhadap sesuatu yang 
sudah lebih dahulu dikemukakan pada 
kalimat sebelumnya disebut anafora. 
Sebaliknya, jika pengacuan ditujukan 
kepada sesuatu yang berada pada kalimat 
sesudahnya atau mengacu pada sesuatu 
yang akan disebut kemudian disebut 
katafora. 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi 
pelaksanaan pembelajaran disekolah 
khusunya di Kabupaten Bengkayang 
terutama di Kecamatan Bengkayang. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar 
kurikulum 2013 di SMP kelas VII semester 
II (Genap) dengan KD 3.11 
Mengidentifikasi informasi tentang 
fabel/legenda daerah setempat yang dibaca 
dan didengar dan KD 4.12 Menelah struktur 
dan kebahasaan fabel/legenda daerah 
setempat yang dibaca dan didengar. Melalui 
KD ini siswa diharapkan mampu 
menuangkan ide dan pengalamannya yang 
berkaitan dengan cerita lisan sangkahat di 
tempatnya masing-masing dalam sebuah 
teks naratif. 
Berdasarkan uraian yang terdapat pada 
latar belakang penelitian, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Deiksis dalam Sangkahat pada Masyarakat 
Dayak Bakatik Palayo di Kabupaten 
Bengkayang?”. Dari rumusan masalah 
dapat dijadikan beberapa sub-sub masalah 
penelitian sebagai berikut: Bagaimana 
deiksis tempat, deiksis persona, dan deiksis 
waktu dalam Sangkahat pada Masyarakat 
Dayak Bakatik Palayo di Kabupaten 
Bengkayang?. Penelitian ini mempunyai 
dua manfaat yaitu manfaat teoretis dan 
manfaat praktis. 1) hasil penelitian ini dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang struktur 
bahasa Dayak Bakatik Palayo, dapat 
menambah kosakata baru terhadap bahasa 
Indonesia, upaya pendokumentasian dan 
bentuk identitas masyarakat Dayak Bakatik 
Palayo, dan dapat memberikan manfaat 
sebagai acuan penelitian-penelitian lanjutan 
yang berhubungan dengan penelitian sastra 
dan bahasa, khususnya yang meneliti 
tentang deiksis yang terdapat dalam cerita 
lisan sangkahat pada masyarakat Dayak 
Bakatik Palayo Bengkayang, Kecamatan 
Bengkayang, Kabupaten Bengkayang. 
2) manfaat praktis yaitu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah wawasan dan 
menjadi rujukan bagi pengajar dalam 
memberikan pembelajaran bahasa 
Indonesia, dapat menumbuhkan sikap lebih 
menghargai dan mencintai bahasa ibu, dan 
dapat menumbuhkan rasa kepedulian 
pembaca terhadap bahasa ibu yang hidup 
dilingkungan sekitarnya. 
Ruang lungkup penelitian ini bertujuan 
untuk memudahkan peneliti dalam proses 
pengumpulan data segingga penelitian ini 
bisa lebih terarah untuk mencapai hasil 
yang maksimal, adapun objek yang akan 
diteliti. Dari deiksis tempat, deiksis 
persona, dan deiksis waktu yang terdapat 
pada cerita Supialo, Buro Ge Peranuk, 
Satonyek Makei Manuk, Sinu ge Taru 
Ungan Anak, Kisah Dayang Senandit, 
Sapincang Sakawet dan Sabuta, Bujak 
Garopek, Sabunsu ge Salia, Teng Teng 
Tengok, Asal Usul Kayu Pansaget, Bunga 
Rino Ge Bunga Iyo, Samaneamas Batiru, 
Kisah Kara ge Dia’, Kisah Rimo, Gamuruk, 
Bau, ge Palandok Pangari, dan kisah 
Palandok Nolong Gajah, yang terdapat 
pada masyarakat Dayak Bakatik Palayo di 
Kabupaten Bengkayang. 
Adapun penjelasan istilah dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menghindari 
kesalah pahaman dalam menyatukan 
persepsi penulis dengan pembaca dalam 
penelitian sebagai berikut, 1) deiksis adalah 
satuan kebahasaan yang memiliki acuan 
berpindah-pindah menurut Putu Wijana 
(2015: 8), 2) sangkahat merupakan 
kumpulan cerita rakyat dari masyarakat 
Dayak Bakatik Palayo yang berupa fable, 
legenda, dongeng, dan mitos, 3) Dayak 
Bakatik Palayo merupakan sub-sub suku 
dayak bakatik yang ada di Bengkayang. 
Khusunya di kampung Rangkang Sekayok, 




Demografi dalam penelitian ini yaitu 
kampung Rangkang Sekayok, kelurahan 
Sebalo terletak di Kecamatan Bengkayang 
Kabupaten Bengkayang Bengkayang 
merupakan ibu kota dari Kabupaten 
Bengkayang. Secara geografis Bengkayang 
terletak di 0045‟56‟‟ Lintang Utara sampai 
0054‟27‟‟ Lintang Utara dan 10025‟32‟‟ 
Bujur Timur dan 10035‟07‟‟ Bujur Timur. 
Luas wilayah Kota Bengkayang 167,04 
km2 dan terbagi dalam dua kelurahan dan 
empat desa. Mayoritas masyarakat 
Bengkayang merupakan Suku Dayak 
Bakatik yang tersebar di tujuh (7) kampung 
yang berada di wilayah kabupaten 
Bengkayang dan kabupaten Sambas 
provinsi Kalimantan Barat. 
Dinamakan Dayak Bakatik dikarenakan 
dari segi bahasa. Istilah Bakati‟ terdiri dari 
dua kata, yaitu“ba”, sebuah awalan yang 
sepadan “ber-“ yang berarti “mempunyai”, 
dan “kati”, sebuah kata dasar yang berarti 
“tidak”. Dalam ucapan sehari-hari, 
perkataan “kati” sering muncul, sehingga 




Metode penelitian dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Hal ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan  atau 
menggambarkan objek penelitian ini sesuai 
dengan fakta yang terjadi. Moleong (2014: 
11) mengatakan, “Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka.” Karena data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini berupa kata-kata bukan 
angka-angka. Metode deskriptif adalah cara 
untuk memecahkan masalah yang aktual 
dengan jalan mengumpulkan, menyusun, 
mengklasifikasikan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data. 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif, penelitian kualitatif 
lebih mengutamakan data-data yang fakta 
seperti adanya tampa menggunakan angka- 
angka. Dengan penelitian kualitatif ini 
peneliti dapat memaparkan dengan jelas 
adat dan tradisi yang ada di kalangan 
masyarakat serta berbagai makna yang 
terkandung didalamnya. Menurut Moleong 
(2010:6), penelitian kualitatif sebagai 
penelitian yang tidak mengandalkan 
penghitungan, maka hasil penelitian ini 
berupa data deskriptif berupa kalimat- 
kalimat yang berhubungan dengan masalah 
yang terdapat dalam penelitian. Penelitian 
ini berfungsi untuk memberikan gambaran 
objek berdasarkan masalah yang ada. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah tindakan yang diperoleh dari 
informan yang terkait dalam penelitian, 
selanjutnya dokumen atau sumber tertulis 
lainnya merupakan data tambahan. 
Informan yang dipilih peneliti adalah 
penutur asli bahasa Dayak Bakatik Palayo. 
Informan yang mengentahui dan bercerita 
tentang cerita sangkahat Dayak Bakatik 
Palayo. Berjenis kelamin pria atau wanita. 
Tidak pikun. Sehat jasmani dan rohani. 
Informan tidak cacat organ tubuh terutama 
organ bicara dan organ pendengaran 
sehingga memudahkan dalam 
berkomunikasi. Lahir dan dibesarkan di 
kampung tempat dilaksanakannya 
penelitian dan jarang meninggalkan tempat 
tersebut. 
Data dalam penelitian ini adalah semua 
kutipan kata-kata, frasa, dan kalimat pada 
teks cerita Supialo, Buro Ge Peranuk, 
Satonyek Makei Manuk, Sinu ge Taru 
Ungan Anak, Kisah Dayang Senandit, 
Sapincang Sakawet dan Sabuta, Bujak 
Garopek, Sabunsu ge Salia, Teng Teng 
Tengok, Asal Usul Kayu Pansaget, Bunga 
Rino Ge Bunga Iyo, Samaneamas Batiru, 
Kisah Kara ge Dia’, Kisah Rimo, Gamuruk, 
Bau, ge Palandok Pangari, dan kisah 
Palandok Nolong Gajah, yang terdapat 
pada masyarakat Dayak Bakatik Palayo, 
yang mengandung deiksis tempat, deiksis 
persona, dan deiksis waktu. 
Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik langsung, 
teknik simak tidak libat cakap, teknik catat, 
teknik wawancara, dan teknik perekaman. 
Teknik ini digunakan peneliti agar dengan 
mudah memperoleh informasi tentang topik 
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penelitian yang tidak hanya dikatakan dan 
dialami informan saja tetapi lebih 
mendalam dari itu. Tenik pengumpulan data 
ini dilakukan agar dapat mengungkapkan 
hal-hal yang bersembunyi jauh dalam diri 
informan. (1) teknik langsung dilakukan 
dengan meminta informan menceritakan 
cerita sangkahat yang berlangsung pada 
saat penelitian. (2) teknik simak libat cakap 
yaitu peneliti menyadap peristiwa tutur 
tanpa keterlibatan peneliti dalam peristiwa 
tutur tersebut. Peneliti menyadap cerita 
rakyat yang dituturkan oleh informan. 
(3) teknik rekam tidak dapat 
mendeskripsikan perilaku nonbahasa dari 
partisipan yang terlibat dalam peristiwa 
tutur. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan teknik catat untuk mencatata 
hal-hal relevan. Adapun yang akan di catat 
oleh peneliti adalah tanggal penyimakan, 
topik pembicaraan, lokasi penyimakan, dan 
informan. (4) teknik wawancara dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan kepada 
penutur tentang latar budaya secara lisan 
sebagai pemerolehan data. (5) teknik 
perekaman yang sengaja dibuat atau 
dikondisikan dipilih oleh peneliti dengan 
mempertimbangkan dari berbagai faktor 
yang dapat mengganggu proses 
pengambilan data, seperti penentuan waktu 
yang kurang tepat, penentuan tempat yang 
tidak memungkinkan, dan lain-lain. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai 
instrumen kunci. Kedudukan peneliti 
sebagai instrumen kunci merupakan 
perencana data, pengumpulan data, dan 
sebagai pelapor penelitian. Saat 
pengumpulan data, peneliti akan 
menggunakan alat-alat bantu seperti daftar 
pertanyaan sebagai panduan wawancara, 
perekaman suara, kamera foto, dan alat tulis 
untuk mencatat. 
Penguji keabsahan data dilakukan 
untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang didapatkan. Pengujian 
ini dilakukan dengan empat cara, yaitu 
ketekunan pengamatan, triangulasi, 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dan 
kecukupan referensi, (1) ketekunan 
pengamatan bermaksud menemukan ciri- 
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau isu 
dan sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut 
secara rinci. (2) Pemeriksaan sejawat 
melalui diskusi berarti pemeriksaan yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan 
teman-teman sebaya, yang memiliki 
pengetahuan umum yang sama tentang apa 
yang diteliti, sehingga bersama mereka, 
peneliti dapat mereview persepsi, 
pandangan, dan analisis. (3) kecukupan 
referensi, yaitu ketersediaan literatur atau 
rujukan yang sesuai dengan bahan yang 
akan diteliti. Kegiatan dalam 
mengumpulkan berbagai referensi 
dilakukan dengan membaca dan menelaah 
sumber-sumber data serta berbagai pustaka 
yang masih berhubungan dengan cerita 
rakyat. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian “deiksis dalam sangkahat 
pada masyarakat Dayak Bakatik Palayo di 
Kabupaten Bengkayang,” memiliki teknik 
sebagai berikut. 1) proses transkripsi setelah 
proses partisipasi dalam menyimak 
pembicaraan dan pencatatan yang dilakukan 
oleh peneliti yang telah disimpan dalam 
bentuk rekaman. Data lisan berupa rekaman 
dalam penelitian deiksis dalam sangkahat 
pada masyarakat Dayak Bakatik Palayo di 
Kabupaten Bengkayang, kemudian 
ditranskripsikan dalam bentuk bahasa tulis. 
2) diklasifikasi berdasarkan fungsi, 
kategori, dan bentuk deiksis dalam 
sangkahat. Adapun data yang akan 
diklasifikasikan berupa penelitian deiksis 
dalam sangkahat pada masyarakat Dayak 
Bakatik Palayo di Kabupaten Bengkayang 
berupa deiksis tempat, deiksis persona, dan 
deiksis waktu. 4) analisis data, dalam tahap 
ini, data yang telah terkumpul dianalisis 
berdasarkan deiksis dalam sangkahat 
Dayak Bakatik Palayo yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. 
 





Berdasarkan data yang telah 
diklasifikasi dan ditemukan di dalam teks 
cerita daerah peneliti mendeskripsikan data 
berdasarkan cerita rakyat agar lebih mudah 
dalam menganalisis data. Data yang 
terdapat dalam cerita rakyat tersebut terbagi 
lagi menjadi beberapa bagian, yaitu deiksis 
tempat, deiksis persona, dan deiksis waktu. 
Adapun data dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Hasil Analisis Bentuk Deiksis Tempat 
Penggunaan bentuk deiksis tempat 
digunakan untuk menunjuk suatu bentuk 
lokasi menurut lokasi penutur ketika 
peristiwa percakapan berlangsung. Berikut 
bentuk deiksis tempat yang terdapat di 
dalam cerita cerita Sangkahat Dayak 
Bakatik Palayo. Deiksis tempat yang 
terdapat di dalam cerita Sangkahat Dayak 
Bakatik Palayo bermakna kognitif. Adapun 
deiksis tempat yang bermakna kognitif, 
yaitu menunjuk pada tempat yang jauh dan 
dekat berdasarkan lokasi penutur. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. Bentuk deiksis 
tempat yang ditemukan di dalam cerita 
Sangkahat Dayak Bakatik Palayo, yaitu 24 
data. 
 
Hasil Analisis Bentuk Deiksis Persona 
Bentuk deiksis persona dalam cerita 
rakyat ini terbagi menjadi tiga, yaitu kata 
ganti persona pertama, kata ganti persona 
kedua, dan kata ganti persona ketiga. Tiga 
bentuk tersebut terbagi lagi menjadi tunggal 
dan jamak. Deiksis persona pertama tunggal 
dan jamak, persona kedua tunggal dan 
jamak, dan persona ketiga tunggal yang 
terdapat di dalam cerita Sangkahat Dayak 
Bakatik Palayo bermakna referensial dan 
konstruksi. 1) makan referensial menunjuk 
pada tokoh-tokoh binatang, manusia, dan 
tumbuh-tumbuhan yang berperan di dalam 
cerita Sangkahat Dayak Bakatik Palayo, 
2) makna konstruksi bermakna 
kepemilikian tokoh-tokoh bintang, manusia, 
dan tumbuh-tumbuhan yang berperan di 
dalam cerita Sangkahat Dayak Bakatik 
Palayo. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. Bentuk deiksis 
persona yang ditemukan di dalam cerita 
Sangkahat Dayak Bakatik Palayo, yaitu 
deiksis persona pertama, deiksis persona 
kedua, dan deiksis persona ketiga. Ketiga 
bentuk tersebut memiliki bentuk tunggal 
dan jamak. (a) deiksis persona pertama 
tunggal, yaitu 13 data, (b) deiksis persona 
pertama jamak, yaitu 16 data, (c) deiksis 
persona kedua tunggal, yaitu 14 data, 
(d) deiksis persona kedua jamak, yaitu 6 
data, (e) deiksis persona ketiga tunggal, 
yaitu 14 data, (f) deiksis persona ketiga 
jamak, yaitu 8 data. 
 
Hasil Analisis Makna Deiksis Waktu 
Peneliti akan menganalisis makna 
deiksis waktu berdasarkan klasifikasi cerita 
Sangkahat Dayak Bakatik Palayo. Deiksis 
waktu yang terdapat di dalam cerita 
Sangkahat Dayak Bakatik Palayo bermakna 
referensial. Adapun deiksis waktu yang 
bermakna referensial, yaitu menunjuk pada 
waku setelah, sebelum, dan saat tuturan 
tersebut dituturkan 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini, bentuk deiksis 
waktu yang ditemukan di dalam cerita 




Penelitian ini dilakukan didalam teks 
cerita yang telah ditranskripsikan kebahasa 
indonesia. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian 
kualitatif. Pada bagian bentuk deiksis 
tempat, Deiksis ruang (tempat) adalah 
pemberian bentuk kepada lokasi ruang atau 
tempat dipandang dari lokasi pemeran serta 
dalam peristiwa bahasa itu. Ketika 
berbahasa, orang akan membedakan antara 
di sini, di situ, dan di sana. Hal ini 
dikarenakan di sini lokasinya dekat dengan 
si pembicara, di situ lokasinya tidak dekat 
pembicara, sedangkan di sana lokasinya 
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tidak dekat dari si pembicara dan tidak pula 
dekat dari pendengar. 
Deiksis persona merupakan 
pronominal persona yang bersifat 
ekstratekstual yang berfungsi menggantikan 
suatu acuan (anteseden) di luar wacara. 
Deiksis orang (persona) dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu persona pertama, persona 
kedua, persona ketiga. Pembagian dalam 
sistem ini, persona pertama kategorisasi 
rujukan pada pembicara kepada dirinya 
sendiri, persona kedua ialah kategorisasi 
rujukan pembicara kepada pendengar atau 
si alamat, dan persona ketiga adalah 
kategorisasi rujukan kepada orang atau 
benda yang bukan pembicara dan lawan 
bicara. Deiksis persona merupakan deiksis 
asli, sedangkan deiksis waktu dan deiksis 
tempat adalah deiksis jabaran. 
Deiksis yang menyangkut waktu ini 
berhubungan dengan struktur temporal. 
Bahasa-bahasa Indo-Eropa memiliki baik 
aspek kala maupun nomina temporal, lain 
halnya dengan bahasa Indonesia, yang 
hanya memiliki aspek (keaspekan) dan 
nomina temporal. 
Leksem waktu seperti pagi, siang, 
sore, dan malam tidak bersifat deiktis 
karena perbedaan masing-masing leksem 
itu ditentukan berdasarkan patokan posisi 
planet bumi terhadap matahari. Leksem 
waktu bersifat deiktis apabila yang menjadi 
patokan si pembicara. Kata sekarang 
bertitik labuh pada saat pembicara 
mengungkapkan kata itu (dalam kalimat) 
atau yang disebut saat tuturan. Kata 
kemarin bertitik labuh pada satu hari 
sebelum saat tuturan dan kata besok bertitik 
labuh pada satu hari sesudah tuturan 
(Purwo, 1984). Ditinjau dari segi keaspekan 
leksem waktu kemarin menunjukkan 
keaspekan perfektif, sekarang menunjukkan 
keaspekan duratif (progresif; kontituantif), 
dan besok menunjukkan keaspekan 
prospektif (situasi terjadi dan tidak terjadi). 
Penentuan kata kemarin dan besok terhadap 
sekarang adalah tertentu, karena 
perhitungannya berdasarkan ukuran satuan 
kalender (satu hari, dua hari), penentuan 
leksem deiksis dulu, tadi, nanti, dan kelak 
tidak tertentu, dan relatif. Kata dulu dan 
tadi bertitik labuh pada waktu sebelum saat 
tuturan; dulu menunjukkan lebih jauh ke 
belakang daripada tadi. Kata nanti dan 
kelak bertitik labuh pada waktu sesudah 
tuturan; kedua kata ini dapat sama-sama 
menunjuk jauh ke depan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: Deiksis tempat, 
persona, dan waktu dalam cerita Sangkahat 
Dayak Bakatik Palayo merupakan 
himpunan deiksis tempat, persoan, dan 
waktu yang terdapat di dalam cerita 
Sangkahat bahasa Dayak Bakatik Palayo. 
Setelah melakukan penelitian di Rangkang 
Sekayok, Kelurahan Sebalo, Kecamatan 
Bengkayang, Kabupaten Bengkayang 
penelitian ini berhasil menghimpun 122 
bentuk deiksis tempat, persona, dan waktu 
dalam 15 cerita Sangkahat Dayak Bakatik 
Palayo yang terdiri dari 24 deiksis tempat, 
71 deiksis persona, dan 27 deiksis waktu. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut. Peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
untuk meneliti penggunana deiksis dalam 
bahasa daerah lain. Hal ini diharapkan 
dapat dijadikan upaya untuk melestarikan 
bahasa daerah yang ada, adapun deiksis 
hanya terbatas dalam cerita rakyat. 
Penelitian ini belum bisa menemukan 
deiksis tempat, persona, dan waktu secara 
lengkap dalam objek lain. Oleh karena itu, 
untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti penggunaan deiksis tempat, 
persona, dan waktu dalam bahasa Dayak 
Bakatik Palayo dengan menggunakan objek 
yang berbeda sehingga dapat menemukan 
bentuk dan melihat kebenaran penggunaan 
deiksis tempat, persona, dan waktu secara 
lengkap, dan penelitian ini terbatas hanya 
dalam hal bentuk dan makna dari deiksis 
tempat, persona, dan waktu dalam cerita 
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Sangkahat Dayak Bakatik Palayo, sehingga 
masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. 
Peneliti berharap peneliti yang lain bisa 
meneliti tentang deiksis – deiksis yang lain 
seperti meneliti deiksis sosial dan deiksis 
wacana supaya lebih lengkap. 
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